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|m
anaman cengkih (Syzygium aromaticum (L) Merr&Perr],

merupakan tanaman ash Indonesia yang berasal dari Maluku
dan sudah terkenal sebagai tanaman rempah yang memiliki
keunggulan komperatif dan nilai ekopomis tnggi. Dalam m
pemeliharaan, pertumbuhs pkih tidak luput da
serangan hama dan penys hama dan penyakit
sangat berpengaruh terh duikesi tanaman cengkih.

Agar tanaman cengkih bisa tumbuh dengan baik, subur
dan berproduksi melimpah, maka hama dan penyakit '.'au,g
rerang Lanaman cengkin harus diantisipasi dan f

e
ara cepal, cermat dan intensil. Upaya penge;
angat diperlukan agar kehilangan hasil dapat dite

mungkin. r— i

Kumbang Nothopeus hemipterus ity
Nothopeus ﬁic.'anpenms Wart
" Gﬂala

© = Benluk hamanya berupa ufs
semacam kumbang kecil (Nothopeus fa s
dengan meletakkan telur dan sekaligus berte‘lur
pada batang / ranting yang letaknya dekat
permukaan tanakh

Fengendalian

Sanitasi kebun
Fenggunaar Has tahan

- Menitoring bl cara teratur
- Cara fislk %% m nbil dan memusna |

Peﬂisida hayati / bl
pathogen serangga
lubang gerekan
AT ahati lubang gerekan ditutup dengan kapas

Ibasahu dengan insektisida nabati hemuhan

asukltan |nsekt|5|d§i '
] 1 ke dalam lubang ger
- dengan pasak kayu. Dapab puld
N insektisida  sistemik berhah;ﬁ,
carbofuran  (misalnya Furadan 3 G) dengde

115-150 gr/pohon. Interval pemberianm
sekali "



Gh | Pennmpang melintang Gb 2 Batang cenghih _"IIH
batang akibat serangan hama teteerang hams
pengerek batang

- Bagian pinggir da
- Daun cengkih ter
- Pertumbuhan yang
ranfing mengering,
Pengendalian -

- Cara mekanis ; pe
tanaman yang menau
- Pestisida hayati : penye

Esuai petunguk pada kemasan _
estisida kimiawl ipenyemprotan dilakuke .
n menggunakan insektisida berbahan 3kt
permetri, asefat, profenofos, atau metomil

in dosis sesuai petunjuk pada h.!m.a:..in Interval
protan 7-10 hari sekﬂ

*  Bagian yang diserang ;
- Pucuk Lanarnan
Penyebab : Kutu tempurung (Cocous virk
Gejala :

- Daun berubah warna dari hijau me cuning
kemudian mengeringdan akhirnya gugur N
-~ Hama ini dapat mpnﬁ?ng tanaman muda r
yang produktif e




*  Pengendalian : j

- Cara mekanis : memotong

kemudian membakarnya

| - Pestisida hayati : penyamg

menggunakan pestisida

alkaboid, polifenol, azad

= {Iji:min annunaina
LI5S a; m

kimiawi ¢

asf.'fat Ial‘nda sifialotrir
karlophidroklorida atau karbnfu ran, Dosis sesual
m;uh pada kemasan. Interval penyemprotan 1




I *  Bagian yang diserang &
Daun tanaman e
| *  Penyebab : jamur Phyllostic i ‘ﬁ
®  Gejala; " |
| - Permukaan atas iﬁiﬁﬁ’hmah herrak yang

menggelembung seperti cacar, kadang kadang .
terdapat bintil-bintl hitam kecil !
- Selain pada daun, gejala penyakit gugur aklhat |
serangan CUC terlihat juga pada buah

*  Pengendalian : z
- Cara mekanis : sanitasi kebun. Daun, ranting tian hi]i
dari tanaman sakil yvang jatuh ke tanah dikumpulkan |
dan dibakar. Pohon-pohon yang lerserang berat |

i f Ol dibakar 5

hayati -penyemprotan pupuk organik cair

if asam hi a0 fuh.at auksin, giberelin

rnenggunakan tungnquda sl
karbendazim, benomil atau zineb
berbahan aktif propinch, mankozeh, 3t dengan
dosis sesugi pada hfm.u.dn Interval 7-10 hari sekali

Bagian yang d
Perakaran.

annya tarmpak -
kekuning-kuningan, k an layu dan akhhﬂﬁ
mengering rnulal dari ranting hagian bawah

L Pﬂ[’isl
berbatan a

petunjuk pada kemasan




- Pestisida  kimiawi @ penyemprotan  dengan
menggunakan bakterisida berbahan aktif oksitetrasiklin,
streptomisin sulfat, kasugamisin atau 2sam oksolinik
. dengan dosis sesuai petunjuk pada kemasan. Interval 1
E%;)_-,E_.J_  bulan sekali
= =

Bagian yang terserang
- Daun tanaman s
*  Penyebab : Cendawan Phylig:

* " Gejala :

~— Munculnya bercak cold
" Pengendalian
= Cara mekanis : 53
peneduh dan mem

- Peslisida hayat
berbahan akof as
dan sitokinin, Dosi

b - Pestisida kimiawi ; pé
e menggunakan fungis
g karbendazim, benom

kontak berbahan aktif p
dengan dosis sesuai padal
sekali
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